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ABSTRAK

Kurangnya adab dan pengetahuan siswa tentang akhlak islami dapat memberikan dampak buruk
bagi kualitas seorang muslim dimasa depan. Sehingga diperlukan metode pembelajran yang lebih
baik untuk memperkenalkan akhlak islami kepada siswa disekolah. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat sejauh apa metode demontrasi dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang akhlak
islami pada mata pelajaran PAI kelas 111 M1 Darussalam Kota Surabaya. Subjek penelitian ini yaitu
siswa kelas 11l sebanyak 25 siswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas
dengan mengukur pengetahuan tentang akhlak islami melalui tes dan observasi kepada siswa.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi dapat meningkat
pengetahuan tentang akhlak islami pada siswa kelas 111 M1 Darussalam Kota Surabaya. Ketuntasan
akhlak islami siswa pada siklus I mencapai 60% atau dari 25 siswa terdapat 15 siswa yang tuntas.
Peningkatan akhlak islami siswa pada siklus 11 mencapai 84% atau dari 25 siswa terdapat 21 siswa
yang tuntas

Kata Kunci: Akhlak Islami, Metode Demonstrasi, Pendidikan Agama Islam
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ABSTRACT

The students’ lack of adab (Islamic morality concept) and Islamic knowledge negatively impact the
quality of a Muslim in the future. So, a better learning method is needed to develop Islamic morals
to students at school. This study aims to see to what extent the demonstration method could increase
students' knowledge of Islamic morality in Islamic education subject at the third grade of Ml
Darussalam Surabaya. The subjects of this study were 25 students at third-grade class. This research
uses classroom action research methods by measuring knowledge about Islamic morality through
tests and observations. Based on the results of the study, it proved that the demonstration method
could increase knowledge about Islamic morals in at third grade of MI Darussalam Kota Surabaya.
Islamic moral completeness of students in cycle | reached 60% or from 25 students. 15 students
passed the minimal criteria. Increasing students' Islamic morals in cycle 11 reached 84% or from 25
students 21 students passed the minimal criteria.

Keywords: Islamic Morals, Demonstration Methods, Islamic Education Subject

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya
mengembangkan potensi yang ada dalam diri
untuk  menghasilkan  manusia  yang
berkualitas, mencangkup pengetahuan yang
harus dimiliki dan moral yang dibentuk dan
dilandasi oleh nilai-nilai keimanan dan

yang menjadi acuan Mata pelajaran agama
islam adalah bidang studi utama dalam
pembentukan akhlak peserta didik dari kelas
1 - 6 yang beragama islam. Bapak dan ibu
serta seorang wali dan guru dari anak
hendaknya sudah mengajarkan sejak dini hal-
hal yang diperlukan anak ketika ia baligh

ketagwaan (Melati, 2020). Pendidikan tidak nanti. '

sekedar menyampaikan informasi Akhlak seseorang - yang baik akan
pengetahuan kepada peserta didik, melainkan tercermin dari tingkah lakunya, karena
menciptakan situasi, mengarahkan, dengan memiliki akhlak yang baik akan

mendorong, memotivasi dan membimbing membuat kehidupan Seseorang

aktivitas belajar peserta didik ke arah menjadikannya aman, tenang, dan dapat

perkembangan yang optimal (Harahap, menghindarkannya dari perbuatan yang tidak
2020). baik (Warasto, 2018). Akhlak baik yang

Sesuai dengan undang-undang tersebut
untuk  mencapai  tujuan  pendidikan,
pemerintah telah menyelenggarakan
perbaikan-perbaikan  peningkatan  mutu
pendidikan. Perbaikan mutu pendidikan salah
satunya melalui perbaikan mutu kurikulum
pendidikan serta metode pengajaran yang
dilakukan guru (Yuhasnil, 2020).

Begitu juga nilai-nilai yang tertanam
dalam peserta didik juga bergantung pada
nilai-nilai yang terkandung dalam kurikulum

dicerminkan agama Islam yakni seorang
melaksanakan segala kewajibannya dan
menjauhi  segala yang dilarang-Nya,
melaksanakan semua haknya kepada Allah,
sesama makhluknya, sesama manusia dengan
baik serta alam sekitarnya (Anwar et al.,
2005).

Pendidikan akhlak dalam Islam memiliki
arti yakni melatih mental serta fisik agar
menjadikan manusia memiliki budaya yang
tinggi agar dapat mengerjakan tugas serta

Copyright © 2023, Universitas Muhammadiyah Metro| 56



kewajibannya dalam masyarakat juga
sebagai hamba Allah (Sanusi, 2013). Proses
memberi pengajaran akhlak Islam yakni
tertulis sebagai sebuah cara mendidik yang
memberikan  seseorang pembelajaran
Bagaimana menjadi seorang pemimpin
dalam kehidupannya sebagaimana cita-cita
dalam Islam agar umat nya memiliki jiwa dan
kepribadian yang baik (Indriati, 2021).

Karenanya pendidikan akhlak Islam
ialah suatu bentuk proses cara mendidiknya,
memeliharanya, serta membentuknya, dan
memberikan latihan tentang akhlak serta
kecerdasan dalam pikiran baik yang sifatnya
formal juga informal yang berlandaskan
ajaran Islam. Sebagai mana Firman Allah
dalam QS. Fushshilat: 33

Pendidikan  Islam adalah  proses
transformasi  ilmu  pengetahuan  dan
internalisasi nilai — nilai Islam dalam rangka
mengembangkan fitrah dan kemampuan
dasar yang dimiliki peserta didik guna
mencapai keseimbangan dan keselarasan
berbagai aspek kehidupan maka pendidik
mempunyai peran yang sangat penting dalam
pendidikan Islam (Jentoro et al., 2020). Ml
Darussalam Kota Surabaya merupakan salah
satu institusi pendidikan islam di Kota
Surabaya.

Berdasarkan hasil pra survey yang
dilakukan pada kelas 111 di Ml Darussalam
Kota Surabaya dapat disimpulkan bahwa
terdapat fenomena adab sebagai berikut:

Kurangnya perhatian siswa dalam hal
adab makan dan minum, yakni mereka masih
sering makan dan minum memakai tangan
kiri, tidak membaca bismillah dan makan
sambil berdiri. Kurangnya adab mereka
ketika bertemu guru/karyawan sekolah,
dalam hal ini mereka tidak mengucapkan

salam ketika bertemu. Kurangnya adab
mereka terhadap orang tua. Misalnya mereka
masing sering malas untuk membantu orang
tua. Adab di dalam masjid yang masih
kurang, misalnya bercerita bersama teman
disebelahnya, berlarian dan bermain-main di
dalam masjid.

Pendidikan agama sejak dini hendaklah
sudah ada di rumah keluarga muslim.
Didikan tersebut bukan menunggu dari
pengajaran di sekolah atau di taman
pembelajaran al-qur’an (TPQ). Namun sejak
di rumah, orang tua sepatutnya sudah
mendidik anak tentang akidah dan cara
beribadah yang benar. Kalau memang orang
tua tidak bisa mendidik demikian, hendaklah
anak diarahkan ke pre-school atau sekolah
yang Islami sehingga ia sudah punya bekal
agama sejak kecil. Setiap orang tua tentu
sangat menginginkan sekali anak penyejuk
mata (Rayhan et al., 2023) (Widyatiningtyas
et al., 2023).

Guru sebagai pendidik harus mampu
menyampaikan materi dengan baik agar
materi dan nilai-nilai akhlak islami siswa
dapat meningkat maka salah satu metode
yang dapat dilakukan adalah dengan metode
demonstrasi (Sutiyan et al., 2022).

Metode Demonstrasi adalah salah satu
strategi mengajar dimana guru
memperlihatkan suatu benda asli, benda
tiruan, atau suatu proses dari materi yang
diajarkan kepada seluruh peserta didik
(Huda, 2013). Dalam pelaksanaan
demonstrasi guru harus sudah yakin bahwa
seluruh peserta didik dapat memperhatikan
(mengamati) terhadap objek yang akan di
demonstrasikan, karena demonstrasi tidak
lepas dari penjelasan secara lisan oleh guru
(Aflah et al., 2023). Dalam strategi
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pembelajaran, demonstrasi dapat digunakan
untuk mendukung keberhasilan strategi
pembelajaran ekspositori dan inkuiri. Dalam
pelaksanaan demonstrasi guru harus sudah
yakin bahwa seluruh peserta didik dapat
memperhatikan (mengamati) terhadap objek
yang akan didemonstrasikan, karena
demonstrasi tidak lepas dari penjelasan
secara lisan oleh guru (Ulfha et al., 2023).

Berdasarkan  peninjauan  studi-studi
terdahulu dapat diketahui bahwa metode
demonstrasi mampu merubah siswa kearah
yang lebih baik seperti meningkatkan
keaktifan belajar (Marhum & Rahman,
2022). Bahkan yang berkaitan dengan materi
belajar pelajaran pendidikan agama islam
seperti meningkatkan pemahaman materi
shalat pada kelas 111 (Putra & Sayudi, 2019).
Selain itu penerapan metode demonstrasi
dapat meningkatkan akhlak pada siswa
secara  signifikan  (Nurmiati,  2018).
Penelusuran kajian penerapan demonstrasi
ini  mendorong penulis untuk meneliti
penerapan metode ini untuk meningkatkan
pengetahuan siswa tentang akhlak islami
siswa kelas Il di MI Darussalam Kota
Surabaya (Najiah et al., 2023).

Peneliti memutuskan untuk melakukan
penelitian tindakan kelas dengan
menggunakan metode demonstrasi agar
dapat meningkatkan penerapan akhlak
dengan menggunakan metode demonstrasi
secara langsung melalui peragaan di depan
kelas, hingga menarik perhatian anak untuk
mengikutinya. Tujuan penelitian ini yaitu
melihat sejauh mana penerapan Metode
Demonstrasi dapat meningkatkan
pengetahuan siswa tentang akhlak islami

Pada Mata Pelajaran PAI Kelas Ill di Ml
Darussalam Kota Surabaya.

B. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian Tindakan kelas (PTK) dengan 2
siklus. Dimana pada model ini terdapat dua
siklus yang sesetiap siklusnya terdapat empat
langkah yaitu: Perencanaan (Planning), Aksi
atau  tindakan (Acting), observasi
(observing), dan refleksi(reflecting)*. Subjek
penelitian ini adalah Kelas 11l di Ml
Darussalam Kota Surabaya sebanyak 25
siswa pada April tahun 2023. Objek dalam
penelitian ini adalah penerapan penggunaan
metode demonstrasi untuk meningkatkan
pengetahuan siswa tentang akhlak islami
pada mata pelajaran PAL.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Pratindakan

Pada tahap pratindakan dilakukan
kegiatan observasi dan pengambilan data
tentang kondisi awal akhlak islami siswa.
Peneliti menganalisis data Akhlak islami
pratindakan dengan tujuan untuk mengetahui
peningkatan hasil akhlak islami siswa.
Berdasarkan hasil observasi, permasalahan
yang ditemukan pada kelas 1l Ml
Darussalam Kota Surabaya antara lain:
rendahnya akhlak islami siswa, Kurangnya
perhatian siswa dalam hal adab makan dan
minum, yakni mereka masih sering makan
dan minum memakai tangan Kiri, tidak
membaca bismillah dan makan sambil berdiri
(Ulimaz, 2019).

Kurangnya adab mereka ketika bertemu
guru/karyawan sekolah, dalam hal ini mereka
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tidak mengucapkan salam ketika bertemu.
Kurangnya adab mereka terhadap orang tua.
Misalnya mereka masing sering malas untuk
membantu orang tua. dan Adab di dalam
masjid yang masih kurang, misalnya
bercerita bersama teman disebelahnya,
berlarian dan bermain-main di dalam masjid
(Lolang et al., 2023) (Ulimaz et al., 2023).
Metode demonstrasi diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan siswa tentang

akhlak islami siswa kelas 111 MI Darussalam
Kota Surabaya. Hasil pratindakan digunakan
sebagai perbandingan Akhlak islami setelah
menggunakan metode demonstrasi pada mata
pelajaran PAI kelas 111 MI Darussalam Kota
Surabaya. Persentase nilai akhlak islami
siswa pada pratindakan dapat dilihat pada
tabel 1 berikut:

Tabel 1 Persentase Siswa Pratindakan

Skor Kriteria Tuntas Tidak Jumlah
Tuntas Siswa
81-100 % Sangat Baik - - -
61-80% Baik 4 - 4
41-60% Cukup 5 4 9
<40% Kurang - 12 12
Jumlah 9 16 25
Persentase 36% 64% 100%

(Sumber: Guru Kelas 111 MI Darussalam Kota Surabaya, 2023)

Berdasarkan tabel 1 di atas, diperoleh
data nilai observasi akhlak islami siswa dari
guru kelas 111 MI Darussalam Kota Surabaya.
Dari 25 siswa hanya 9 siswa (36%) yang telah
mencapai nilai kriteria dan siswa yang belum
mencapai nilai kriteria ketuntasan sebanyak
16 siswa (64%).

Berdasarkan data yang telah diuraikan,
akhlak islami siswa belum mencapai kriteria
ketuntasan yang telah ditetapkan serta belum
mencapai target keberhasilan dalam suatu
pembelajaran yaitu 80% secara klasikal.
Sehingga peneliti melakukan perbaikan

pembelajaran dengan menggunakan metode
demonstrasi untuk meningkatkan
pengetahuan siswa tentang akhlak islami
siswa sekolah dasar.
2. Deskripsi Tindakan siklus |
Berdasarkan aktivitas belajar guru dan
siswa pada siklus | pertemuan | dan 1l
diketahui bahwa yang di pelajari adalah
membaca dan menuis Surat Al-Qolam Ayat
4. Perkembangan akhlak islami siswa dengan
menggunakan metode demonstrasi pada
siklus | dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 Nilai Akhlak islami siswa Siklus | Pertemuan | dan 11

Skor Kriteria Pertemuan | Pertemuan Il
T TT T TT
80-100% Sangat Baik 2 6
61-80% Baik 5 5
41-60% Cukup 4 9 4 6
<40% Kurang 5 4
Jumlah 11 14 15 10
Persentase 44% 56% 60% 40%

(Sumber: Hasil Observasi Siklus I, 2023)

Ket:
T :Tuntas
TT : Tidak Tuntas
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Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat akhlak
islami siswa pada siklus | pertemuan | dari
jumlah 25 siswa yang mencapai nilai dengan
kriteria yang telah ditentukan berjumlah 11
siswa (44%). Sedangkan siswa yang tidak
mencapai nilai kriteria ketuntasan yang telah
ditentukan berjumlah 14 siswa (56%).

Pada siklus | pertemuan Il, dari jumlah
25 siswa yang mencapai nilai kriteria yang
telah ditentukan berjumlah 15 siswa (60%).
Sedangkan siswa yang tidak memenuhi nilai
kritria ketuntasan berjumlah 10 siswa (40%).

Proses pembelajaran dengan
menggunakan metode demonstrasi, dapat
dilihat bahwa nilai akhlak islami siswa kelas
I[11 Ml Darussalam Kota Surabaya pada
tindakan siklus I mengalami peningkatan
apabila dibandingkan dengan nilai pada
pratindakan. Peningkatan Akhlak islami pada
siklus | sebesar 60% secara klasikal.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka
persentase akhlak islami siswa kelas 111 Ml
Darussalam Kota Surabaya pada siklus |
dapat dilihat berdasarkan gambar 1 di bawah
ini:

100.00%
56.00% 60.00%
50.00% 44.00% 0
0.00% -
Pertemuan 1 Pertemuan 2

M Tuntas

Gambar 1 Diagram Perkembangan Akhlak islami siswa Siklus |

Siklus | aktivitas belajar siswa telah
menunjukkan peningkatan pada Akhlak
islami  dibanding  sebelum  dilakukan
tindakan.  Peneliti dan guru melakukan
evaluasi proses pembelajaran yang telah
dilakukan. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan
akhlak islami siswa pada siklus | dengan
menerapkan metode demonstrasi.

Adapun beberapa kegagalan yang terjadi
pada siklus | dan perlu dilakukan perbaikan
di siklus Il sebagai berikut:

1) Masih ada siswa yang belum berani dan
malu-malu untuk berbicara ke depan

kelas
2) Masih ada siswa yang belum lancar
dalam berbicara dan tidak

memperhatikan indikator dalam

berakhlak islami.

3) Masih ada siswa yang bermain,
mengganggu teman, bercerita dan keluar
masuk kelas saat proses pembelajaran

4) Masih ada siswa Kkesulitan dalam
berdiskusi, bertanya dan kata-kata yang
tepat untuk menyampaikan sesuatu.
Beberapa hasil observasi tersebut,

penelitian yang dilakukan pada siklus I masih

belum maksimal. Masih banyak hal yang
perlu diperbaiki oleh guru dan siswa untuk
meningkatkan pengetahuan siswa tentang
akhlak islami siswa kelas I11 dengan metode
demonstrasi. Untuk memperbaiki kegagalan
pada siklus I, perlu disusun rencana
perbaikan yang akan dilaksanakan pada

siklus 11.

3. Deskripsi Tindakan Siklus 11
Berdasarkan aktivitas belajar guru dan

siswa pada siklus Il pertemuan | dan
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pertemuan Il, Perkembangan akhlak islami
siswa dengan menggunakan  metode

demonstrasi pada siklus Il dapat dilihat pada
tabel 3 berikut:

Tabel 3 Nilai Akhlak islami siswa Kelas 111 pada
Siklus Il Pertemuan | dan Il

Skor Kriteria Pertemuan | Pertemuan 11
T TT T TT

90-100% Sangat Baik 6 - 6 -
80-89% Baik 9 - 9 -
70-79% Cukup 3 5 6 4
60-69% Kurang - 2 - -
>60 Sangat Kurang - - - -
Jumlah 18 7 21 4

Persentase 72% 28% | 84% 16%

(Sumber: Hasil Observasi Siklus I1, 2023)
Ket:

T :Tuntas

TT : Tidak Tuntas

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat akhlak
islami siswa pada siklus Il pertemuan I, dari
25 siswa yang mencapai nilai dengan kriteria
yang telah ditentukan berjumlah 18 siswa
(72%). Sedangkan siwa yang tidak mencapai
nilai kriteria yang ditentukan berjumlah 7
siswa (28%).

Pada siklus Il pertemuan 11, dari 25 siswa
yang mencapai nilai dengan kriteria yang

telah ditentukan berjumlah 21 siswa (84%).
Sedangkan siswa yang tidak mencapai nilai
kriteria yang ditentukan berjumlah 4 siswa
(16%). Peningkatan akhlak islami siswa pada
siklus Il sebesar 8% secara klasikal. Jadi,
hasil akhlak islami siswa pada siklus Il telah
mencapai ketuntasan klasikal.

Adapun hasil akhlak islami siswa pada
siklus Il dapat dilihat pada gambar 2 berikut:

100.00%

50.00%

0.00% -
Pertemuan 1

©06.567%

M Tuntas

Peertemuan 2

Gambar 2 Diagram Perkembangan Akhlak islami siswa Siklus 11

Perbaikan aktivitas guru dan aktivitas
siswa pada siklus Il sangat berpengaruh
terhadap akhlak islami siswa kelas 11l MI
Darussalam Kota Surabaya. Dapat diketahui
aktivitas belajar siswa sudah meningkat, bisa
dilihat dari hasil observasi peneliti terhadap
guru dan siswa menunjukkan bahwa proses
pembelajaran  mengalami  peningkatan.

Perbaikan akhlak islami siswa menggunakan
metode demonstrasi tersebut telah mencapai
tujuan yang diharapkan, yaitu nilai akhlak
islami siswa meningkat dan sudah mencapai
nilai kriteria ketuntasan yang telah ditentukan
berdasarkan nilai KKM pada pelajaran
bahasa Indonesia, dan sudah mencapai
ketuntasan klasikal sebesar 80%.
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Berdasarkan hasil refleksi, dapat dilihat
bahwa terjadi peningkatan terhadap akhlak
islami  siswa  menggunakan  metode
demonstrasi. Berdasarkan hasil pada siklus
I, peneliti dan guru kelas sepakat untuk
mengakhiri perbaikan pembelajaran pada
akhlak islami siswa dan penelitian tindakan
kelas sudah dapat dihentikan

4. Perbandingan Hasil Tindakan
Antarsiklus
Perbandingan Akhlak islami dengan
menggunakan metode demonstrasi pada
materi pembelajaran tema 3 subtema 3 di
kelas 111 MI Darussalam Kota Surabaya pada

siklus Il dapat dilihat pada tabel 4 berikut:

Tabel 4 Nilai Akhlak islami siswa Kelas 111 MI Darussalam Kota Surabaya
Menggunakan Metode demonstrasi pada Siklus | dan 11

Skor Kategori Siklus | Siklus 11
PI PII PI PII
T|TT | T|TT [T [TT| T |TT
90-100% | Sangat Baik | 2 - 6 - 6 - 6 -
80-89% Baik 5 - [5] -19] - 9 -
70-79% Cukup 41 9 4] 6 [3] 5 6 4
60-69% Kurang - 5 - 4 - 2 - -
Jumlah 11| 14 [15] 10 [18[ 7 [ 21 | 4
Persentase (%) 441 56 | 60| 40 | 72| 28 84 16
(Sumber: Nilai Akhlak islami, 2023)
Ket:
T :Tuntas
TT : Tidak Tuntas
Berdasarkan  tabel 4 terdapatnya siklus Il pertemuan | sebesar 72%, pada
peningkatan pada Akhlak islami pertemuan 1l meningkat menjadi 84% secara
menggunakan metode demonstrasi pada klasikal. Untuk mengatahui perkembangan

kelas 11l MI Darussalam Kota Surabaya.
Diketahui bahwa nilai siswa pada siklus |
pertemuan | sebesar 44% dan mengalami
peningkatan pada pertemuan 11 sebesar 60%
secara klasikal. Mengalami peningkatan pada

kemampuan siswa dari sebelum tindakan,
siklus I dan siklus Il pada siswa kelas 111 Ml
Darussalam Kota Surabaya secara jelas dapat
dilihat pada tabel 5 berikut:

Tabel 5 Akhlak islami siswa Kelas 111 M1 Darussalam Kota Surabaya
Pratindakan, Siklus I, dan Siklus 11

Data Siklus | Siklus 11
Keterangan Pratindakan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
| 11 | 1
Persentase Klasikal 36% 44% 56% 2% 84%

(Sumber: Data Hasil Observasi Akhlak islami, 2023)

Berdasarkan tabel 5 di atas menunjukkan
bahwa persentase akhlak islami siswa
mengalami  peningkatan pada  setiap
pertemuan. Berdasarkan data pratindakan
siswa (36%) dengan jumlah yang tuntas

hanya 9 siswa. Mengalami peningkatan pada
siklus | pertemuan | (44%) dengan jumlah
yang tuntas 11 siswa, kembali mengalami
peningkatan pada pertemuan Il menjadi
(60%) dengan jumlah yang tuntas 15 siswa.
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Pada siklus Il pertemuan | mengalami
peningkatan (72%) dengan jumlah yang
tuntas 18 siswa, pada pertemuan 1l
mengalami  peningkatan sebesar (84%)
secara klasikal, dengan jumlah yang tuntas 21
siswa.

Adapun perbandingan hasil akhlak
islami siswa pada pratindakan, siklus | dan
siklus Il dapat dilihat pada gambar 3 berikut:

100.00% S636%
63.64% 63.64%
50.00% - M Tuntas
B Tidak Tuntas
0.00%
Pratindakan Siklus 1 Siklus 2

Gambar 3 Diagram Perbandingan Perkembangan Akhlak islami siswa pada
Pratindakan, Siklus I dan Siklus 11

5. Pembahasan

Penelitian ini  merupakan penelitian
tindakan kelas yang dilakukan dalam dua
siklus yang sesetiap siklus terdiri dari dua
pertemuan. Setiap pertemuan terdiri dari
beberapa tahap yaitu tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pada
siklus I, guru merencanakan pembelajaran
dengan melakukan persiapan yaitu menyusun
instrumen penelitian berupa menyusun
silabus, menyusun RPP, menyiapkan naskah
metode demonstrasi, menyiapkan lembar
observasi aktivitas guru, menyiapkan lembar
observasi aktivitas siswa,
mendemonstrasikan aktifitas yang berkaitan
dengan akhlak islami menggunakan metode
demonstrasi, serta meminta kesediaan wali
kelas 111 sebagai observer selama proses
pembelajaran.

Penelitian tindakan kelas dengan metode
demonstrasi pada pembelajaran pendidikan
agama Islam kelas 11 MI Darussalam Kota
Surabaya menunjukkan bahwa akhlak islami
siswa meningkat pada sesetiap siklusnya.
Metode demonstrasi sangat memotivasi

peserta didik, hal ini memungkinkan setiap
peserta didik untuk menempatkan diri
mereka dalam situasi yang belum pernah
dialami  sebelumnya, serta membantu
mengembangkan kemampuan interpersonal
dan komunikasi siswa yang berkaitan dengan
pengembangan akhlak islami. Berdasarkan
hasil observasi akhlak islami siswa
menggunakan metode demonstrasi siswa
kelas Il MI Darussalam Kota Surabaya
menunjukkan bahwa pencapaian
keterampilan akhlak islami siswa siklus I
pertemuan | yang termasuk dalam Kkriteria
tuntas yaitu 11 siswa atau 44% dan yang tidak
tuntas 15 siswa atau 60%. Pada siklus |
pertemuan Il mengalami peningkatan yang
termasuk dalam kriteria tuntas 21 siswa atau
84% dan yang tidak tuntas 4 siswa atau
36.36%.

Akhlak islami siswa yang meningkat
dipengaruhi leh  proses pembelajaran
menggunakan metode demonstrasi yang
diterapkan oleh guru walaupun masih ada
permasalahan-permasalahan yang dihadapi.
Pada siklus | pertemuan 1 terlihat siswa
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kurang dalam memperhatikan apa yang
diucapkan oleh guru. Siklus Il pertemuan II
guru membentuk kelompok sesuai keinginan
siswa untuk menghindari keributan yang
dapat membuang waktu pembelajaran.
Beberapa siswa sudah  menunjukkan
semangat dan antusias dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi akhlak
islami siswa dan hasil observasi aktivitas
siswa dalam pembelajaran siklus | dapat
disimpulkan bahwa akhlak islami siswa kelas
11 MI Darussalam Kota Surabaya sudah
mengalami peningkatan dan masih ada
beberapa permasalahan yang ditemui dalam
pembelajaran siklus I, sehingga observer dan
peneliti bersama guru memutuskan adanya
perbaikan-perbaikan pada siklus I1.

Siklus 11 pertemuan | guru terlihat
melaksanakan proses pembelajaran
menggunakan metode demonstrasi dengan
baik. siswa terlihat bersemangat mengikuti
pembelajaran menggunakan metode
demonstrasi. Langkah-langkah pembelajaran
sudah berjalan dengan baik sesuai dengan
rencana  proses  pembelajaran.  Pada
pertemuan Il peningkatan akhlak islami
siswa semakin terlihat, siswa aktif bertanya
jawab mengenai materi, siswa juga semakin
bersemangat saat pelaksanaan pembelajaran
menggunakan metode demonstrasi.

Berdasarkan data yang diperoleh pada
siklus Il telah mencapai kriteria ketuntasan
akhlak islami baik individu maupun klasikal.
Pada siklus Il pertemuan | yang termasuk
dalam kriteria tuntas yaitu 15 siswa atau
68.18% dan yang tidak tuntas 7 siswa atau
31.81%. Pada siklus Il pertemuan Il yang
termasuk dalam kriteria tuntas 19 siswa atau
86.36% dan yang tidak tuntas 3 siswa atau
13.63%. Keempat siswa yang dinyatakan

belum mencapai indikator dalam Akhlak
islami. Siswa tidak menunjukkan sikap aktif
dalam proses pembelajaran, siswa malu-malu
dan menolak untuk tampil metode
demonstrasi, siswa juga tidak bersemangat
dalam proses pembelajaran.

Dilakukan analisis pada siklus 11, hasil
penelitian menunjukkan bahwa akhlak islami
siswa telah mencapai ketuntasan secara
klasikal yaitu 80%. Perolehan tersebut sudah
memenuhi  kriteria  keberhasilan  dari
penelitian ini, peningkatan akhlak islami
siswa dalam kategori baik yaitu 84%, maka
guru menghentikan tindakan perbaikan pada
siklus II.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat
disimpulkan bahwa dengan menggunakan
metode demonstrasi dapat meningkatkan
pengetahuan siswa tentang akhlak islami
pada pembelajaran pendidikan agama Islam
siswa kelas Il MI Darussalam Kota
Surabaya. Hal ini relevan dengan penelitian
terdahulu yang sudah berhasil meningkatkan
pengetahuan siswa tentang akhlak islami
siswa, kedua penelitian ini sama-sama
berhasil meningkatkan pengetahuan siswa
tentang akhlak islami siswa dengan
menggunakan metode demonstrasi
sedangkan perbedaannya terletak pada aspek
yang dinilai serta skor yang diperoleh pada
sesetiap siklus.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan  selama dua siklus pada
pembelajaran pendidikan agama Islam
menggunakan metode demonstrasi, hasil
penelitian yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, diketahui bahwa ketuntasan
akhlak islami siswa pada siklus I mencapai
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60% atau dari 25 siswa terdapat 15 siswa
yang tuntas. Peningkatan akhlak islami siswa
pada siklus 1l mencapai 84% atau dari 25
siswa terdapat 21 siswa yang tuntas.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa metode demonstrasi
dapat meningkat pengetahuan tentang
Akhlak islami pada siswa kelas 11 Ml
Darussalam Kota Surabaya.
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